BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pengembangan penilaian laik fungsi bangunan gedung dengan metode
penilaian rating/berbobot hanya dilakukan pada penilaian persyaratan
kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan bangunan, sedangkan persyaratan tata
bangunan dan keselamatan merupakan prasyarat.

2. Bobot laik fungsi bangunan gedung yang digunakan sebagai tolak ukur
penilaian pada fungsi rumah sakit dan rumah susun secara berurutan mulai dari
bobot tertinggi sampai bobot terendah, yaitu sebagai berikut:

a. Bobot kriteria keandalan bangunan gedung pada fungsi rumah sakit:
kesehatan (57,4%); kenyamanan (27,8%); dan kemudahan (14,7%).

b. Bobot sub kriteria keandalan bangunan gedung pada fungsi rumah sakit:
sanitasi (20,2%); sistem penghawaan (17,6%); pencahayaan (12,9%);
kondisi udara dalam ruang (11,6%); kenyamanan tingkat getaran dan
tingkat kebisingan (7,2%); kenyamanan ruang gerak dan hubungan antar
ruang (6,8%); penggunaan bahan bangunan (6,7%); kemudahan hubungan
di dalam bangunan (6,6%); sarana dan prasarana (5,2%); kemudahan
hubungan di luar bangunan (2,9%); dan kenyamanan pandangan (2,2%).

c. Bobot kriteria keandalan bangunan gedung pada fungsi rumah susun:
kesehatan (43,9%); kenyamanan (29,6%); dan kemudahan (26,5%).

d. Bobot sub kriteria keandalan bangunan gedung pada fungsi rumah susun:

sanitasi (14,7%); sistem penghawaan (14,5%); kondisi udara dalam ruang
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(11,8%); sarana dan prasarana (11,4%); pencahayaan (10,5%); kemudahan
hubungan di dalam bangunan (8,7%); kenyamanan ruang gerak dan
hubungan antar ruang (8,2%); kenyamanan tingkat getaran dan tingkat
kebisingan (6,5%); kemudahan hubungan di luar bangunan (6,4%);
penggunaan bahan bangunan (4,2%); dan kenyamanan pandangan (3,1%).

3. Skema penilaian laik fungsi bangunan gedung diawali dengan persyaratan
administrasi, tata bangunan, dan keselamatan bangunan, selanjutnya dilakukan
penilaian rating/berbobot pada kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan
bangunan dengan nilai bobot keandalan bangunan tidak kurang dari 75%.

4. Hasil uji coba penilaian laik fungsi pada Rumah Susun X menyimpulkan
bahwa bangunan Tidak Laik Fungsi dengan nilai bobot keandalan bangunan
sebesar 64,84%.

5. Hasil perbandingan bobot tingkat kepentingan setiap fungsi bangunan gedung,
menyimpulkan bahwa fungsi bangunan gedung dapat mempengaruhi besaran

bobot keandalan bangunan gedung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan penyempurnaan penilaian laik fungsi

bangunan gedung guna mengoptimalkan sistem penilaian. Saran penyempurnaan

pada penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Setiap fungsi bangunan memiliki bobot keandalan bangunan gedung yang
berbeda-beda, maka diperlukan kajian lebih lanjut terhadap keandalan

bangunan gedung pada fungsi lainnya.
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2. Setiap kriteria keandalan bangunan gedung memiliki komponen dan parameter
penilaian, maka diperlukan kajian lebih lanjut terhadap komponen dan
parameter tersebut.

3. Setiap kriteria laik fungsi bangunan gedung tidak hanya memiliki tingkat
kepentingan yang berbeda-beda, selain itu memiliki dampak yang berbeda-beda
pula, maka diperlukan kajian lebih lanjut penilaian laik fungsi bangunan

berdasarkan dampaknya.
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